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SUMMARY

ANNE FEBRIANTI. Evaluation the Status of N, P, K Soil Nutrient at Papaya 

(Carica papaya L.) Plantation at Tanjung Seteko Village IV Indralaya, District of 

Ogan Ilir. (Supervised by YASWAN KARIMUDDIN and BAKR1).

This research was aimed to evaluate the status of N, P, K soil nutrient and 

make fertilizing recommendation of papaya at Tanjung Seteko village IV district of 

Ogan Ilir.

The research was carried out by using intensive soil survey level supporting

by soil map of 1 : 1000 scaled. Soil samples were obtained from research location

with the total area of 1,1 hectare. Grid system was occupied with observation

distance of 50 m x 30 m, 10 soil samples were obtained.

Based on laboratory analyst, it was found that the soil Nitrogen status was 

considered low to moderate with approximates 0,10 % - 0,23 %, soil Phosphorus 

status was considered low to high with approximates 4,95 ppm - 188,25 ppm, while 

Potassium status was considered low to moderade with approximates 0,19 me/lOOg - 

0,45 me/lOOg. Soil acidity was 5,19 - 5,69, C-organic was considered low to 

moderate with approximates 1,52 % - 2,99 %, soil Cation Exchange Capacity 

considered low to moderate with approximates 12,50 me/lOOg - 17,50 me/lOOg and 

soil texture was sandy loam to sandy clay loam.

The available of soil nutrient right be improved through fertilizing N, P, K 

based on fix dose and amount of fertilizer to get optimum growth. Recommendation

was



for fertilizer at papaya plantation (research location) is 132,39 kg Urea per hectare,

296,74 kg SP-36 per hectare and 342,52 kg KC1 per hectare.



RINGKASAN

ANNE FEBRIANTL Evaluasi Status Hara N, P dan K Tanah pada Areal Tanaman

Pepaya (Carica papaya L.) di Dusun IV Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh YASWAN KARIMUDDIN dan BAKRI).

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk 

mengevaluasi status hara N, P dan K tanah serta menyusun rekomendasi pemupukan 

untuk tanaman pepaya yang dilaksanakan pada bulan Juni 2005 di Dusun IV Desa 

Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei tanah 

tingkat intensif dengan dukungan peta tanah skala 1 : 1000. Pengamatan dilakukan 

di lokasi penelitian dengan luas areal 1,1 hektar kemudian dilanjutkan dengan 

pengambilan sampel tanah untuk dianalisis di laboratorium. Pengambilan sampel 

tanah dilakukan dengan sistem grid dengan jarak pengamatan 50 m x 30 m sebanyak 

sepuluh sampel tanah.

Berdasarkan hasil analisis laboratorium, diketahui bahwa status hara nitrogen 

tergolong rendah hingga sedang yaitu 0,10 % - 0,23 %, status hara fosfor tergolong 

sangat rendah hingga sangat tinggi yaitu 4,95 ppm - 188,25 ppm dan status hara 

kalium tergolong rendah hingga sedang yaitu 0,19 me/lOOg - 0,45 me/lOOg. Selain 

data primer di atas diketahui pula data penunjang berupa pH tanah yang tergolong 

masam hingga agak masam yaitu 5,19 - 5,69, C-organik tergolong rendah hingga 

sedang yaitu 1,52 % - 2,99 %, KTK tanah tergolong rendah hingga sedang yaitu



12,50 me/lOOg - 17,50 me/lOOg, dan tekstur tanah yang tergolong lempung berpasir

hingga lempung liat berpasir.

Ketersediaan unsur hara di dalam tanah perlu ditingkatkan dengan

penambahan pupuk N, P dan K sesuai dengan dosis anjuran atau jumlah yang 

dibutuhkan tanaman pepaya untuk pertumbuhan optimalnya. Rekomendasi yang 

disusun berdasarkan kriteria penilaian status hara, pupuk yang harus diberikan pada

areal tanaman pepaya di lokasi penelitian yaitu sebanyak 132,39 kg urea per hektar,

296,74 kg SP-36 per hektar dan 342,52 kg KC1 per hektar.



“Sesungguhnya manusia itu Kami tempa 
dalam kancah perjuangan hidup 
(O.S. Al-Balad: 4)”

Kupersembahkan karya kecilku ini kepada: 
Mama dan Papa tercinta; saudara- 
saudaraku terkasih dan keponakanku 
tersayang, Pupu tersayang, Sahabat- 
sahabat terbaikku, dan almamaterku...



EVALUASI STATUS HARA N, P DAN K TANAH 

PADA AREAL TANAMAN PEPAYA (Caricapapaya L.)
DI DUSUN IV DESA TANJUNG SETEKO 

KECAMATAN INDRALAYA KABUPATEN OGAN ILIR

Oleh
ANNE FEBRIANTI

SKRIPSI

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pertanian

pada

PROGRAM STUDI ILMU TANAH 

JURUSAN TANAH 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2006



Skripsi
EVALUASI STATUS HARA N, P DAN K TANAH 

PADA AREAL TANAMAN PEPAYA (Carica papaya L.)

DI DUSUN IV DESA TANJUNG SETEKO 

KECAMATAN INDRALAYA KABUPATEN OGAN ILIR

Oleh

ANNE FEBRIANTI

05013102025

telah diterima sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pertanian

Pembimbing I Indralaya, 1 Februari 2006 

Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya 

Dekan,Ir. Yaswan Karirrmdain, M.S.
'^NDIO

IIP
Dr. Ir. H. Imron Zahri. M.S.
:NIP 130 516 530

Pembimbing II

✓y
/IA Bakri, M.P.



Skripsi berjudul “Evaluasi Status Hara N, P dan K Tanah Pada Areal Tanaman 

Pepaya (Cciricu pcipaya L.) di Dusun IV Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir” oleh Anne Febrianti telah dipertahankan di depan komisi 

penguji tanggal 18 Januari 2006.

Komisi Penguji

1. Ir. Yaswan Karimuddin, M. S. Ketua

Sekretaris2. Ir. Warsito, M.P.

r

( )3. Ir. Bakri, M.P. Anggota

4. Ir. Alamsyah Pohan, M.S. Anggota

Mengetahui,
Ketua Jurusan Tanah

Mengesahkan,
Ketua Program Studi Ilmu Tanah

L Lt '

TwarsitO- M.P. Ir. A gus Hermawan. M.T.
NIP 131 672 714 NIP 132 047 821



PERNYATAAN

Saya bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa seluruh 

data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang disebutkan dengan 

jelas sumbernya, adalah hasil penelitian dan investigasi saya sendiri dan belum 

pernah atau tidak sedang diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar

kesarjanaan lain atau gelar yang sama di tempat lain.

Indralaya, 1 Februari 2006

Yang membuat pernyataan,

Anne Febrianti



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 13 Februari 1982 di Jakarta sebagai anak 

ketujuh dari delapan bersaudara, merupakan putri dari Bapak Dalwani Marlan 

Selenggang dan Ibu Sumiati.

Pendidikan sekolah dasar diselesaikan pada tahun 1994 di SD Negeri 559 

Palembang, sekolah menengah pertama pada tahun 1997 di SMP Negeri 19 

Palembang dan sekolah menengah umum pada tahun 2000 di SMU Negeri 13 

Palembang. Sejak September 2000 penulis tercatat sebagai mahasiswa STMIK MDP 

dan diselesaikan pada tahun 2001.

Pada tahun 2001, penulis diterima di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

melalui Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) sebagai mahasiswa Jurusan 

Tanah dengan Program Studi Ilmu Tanah.



KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Evaluasi Status Hara N, P dan K Tanah Pada Areal Tanaman Pepaya 

(iCarica papaya L.) di Dusun IV Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir”.

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada Bapak Ir. 

Karimuddin, M.S. dan Bapak Ir. Bakri, MP. selaku pembimbing atas kesabaran, 

arahan serta bimbingan yang diberikan kepada penulis selama penelitian berlangsung 

sampai skripsi ini terselesaikan.

Ucapan terima kasih juga ingin penulis sampaikan kepada Bapak Zainuri 

beserta keluarga yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

mempergunakan lahannya sebagai lokasi penelitian.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya juga penulis sampaikan kepada 

Bapak/Ibu Dosen dan seluruh Staf Jurusan Tanah, 9-Brother, Teman-teman

Yaswan

angkatan 2001 dan Adik-adik tingkat di Jurusan Tanah.

Mudah-mudahan skripsi ini dapat memberikan sumbangan pemikiran yang

bermanfaat bagi kita semua.

Indralaya, 1 Februari 2006

Penulis

XI



I
DAFTAR ISI

Halaman

XIVDAFTAR TABEL

xvDAFTAR LAMPIRAN

XVIDAFTAR GAMBAR

I. PENDAHULUAN

1A. Latar Belakang

3B. Tujuan

II. TINJAUAN PUSTAKA

4A. Unsur Hara N, P dan K Tanah

41. Nitrogen
2. Fosfor .
3. Kalium

6
8

B. Tanaman Pepaya 10

1. Sejarah Singkat ..
2. Jenis Tanaman ...
3. Manfaat Tanaman
4. Syarat Tumbuh ..

10
10
12
13

III. PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu 15

B. Bahan dan Alat 15

C. Metode 15

.... vm. ..
«NR 'w- i ■. i- ■' WUtiCfk

. 0 6 FEB 2C06

D. Cara Keija 16

1
■

XII



I

161. Persiapan..........................................
2. Pelaksanaan di Lapangan................
3. Pengolahan data dan penyajian hasil

16
16

17E. Parameter Pengamatan

IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

18A. Lokasi dan Batas Wilayah Administratif

18B. Geografi dan Topografi

181. Keadaan dan Penggunaan Tanah
2. Iklim ......................................... 19

20C. Produksi dan Pemupukan Tanaman Pepaya

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Status Hara N, P dan K Tanah Pada Areal Tanaman Pepaya 22

1. Status Hara Nitrogen Tanah
2. Status Hara Fosfor Tanah ..
3. Status Hara Kalium Tanah

23
24
25

B. pH, C-organik, KTK dan Tekstur Tanah 25

1. pH Tanah ...................
2. C-organik ..................
3. Kapasitas Tukar Kation
4. Tekstur Tanah ...........

26
26
27
27

C. Rekomendasi Pemupukan 27

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 30

B. Saran 30

DAFTAR PUSTAKA 31

LAMPIRAN 33

xm



DAFTAR TABEL

Halaman

191. Jenis dan Luas Penggunaan Lahan di Desa Tanjung Seteko

2. Data Hasil Analisis Kesuburan Tanah Pada Lokasi Penelitian 22

283. Rekomendasi Pemupukan N, P dan K Tanah

XIV



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

341. Peta Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir

352. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Tanah

363. Peta Ketersediaan N Tanah

374. Peta Ketersediaan P Tanah

385. Peta Ketersediaan K Tanah

6. Perhitungan Rekomendasi Pemupukan N Tanah 39

7. Perhitungan Rekomendasi Pemupukan P Tanah 40

8. Perhitungan Rekomendasi Pemupukan K Tanah 41

9. Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah 42

xv



DAFTAR GAMBAR

halaman

431. Areal Tanaman Pepaya

442. Vegetasi di Sekitar Areal Tanaman Pepaya

453. Keadaan Buah Pepaya

XVI



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah sangat penting artinya bagi usaha pertanian selain iklim, air dan faktor- 

faktor lainnya. Pertumbuhan tanaman dan hasilnya yang sangat diperlukan bagi

sangat tergantung pada keadaan tanah, jika tanah dapat 

dipelihara dengan sebaik-baiknya, mungkin keinginan-keinginan usaha pertanian 

dapat terwujud (Mulyani, 1987).

Usaha pertanian dengan melakukan penanaman secara terus-menerus tanpa 

memperhatikan kualitas dan produktivitas tanah serta pemeliharaan nutrisi tanah 

yang tidak seimbang tentu akan menimbulkan resiko yang sangat besar. Nutrisi yang 

terkandung di dalam tanah sangat diperlukan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya serta agar produktivitas tanah tetap teijaga.

Melalui evaluasi status hara tanah dapat diketahui tentang kapasitas 

kesanggupan tanah untuk menyediakan unsur hara bagi tanaman dengan jumlah yang 

tepat dan seimbang, dapat diketahui unsur hara yang kurang tersedia di dalam tanah

kehidupan manusia

dan sampai sejauh mana kekurangan unsur tersebut. Selain itu dapat juga diketahui 

tentang kesesuaian penggunaan lahan untuk tanaman dengan keadaan tanah dan 

kandungan unsur hara yang tersedia pada suatu lahan.

Tanaman pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang dikenal sebagai sumber vitamin dan mineral. Buah pepaya kaya 

gizi dan harganya relatif murah sehingga banyak dikonsumsi masyarakat. Hampir 

seluruh bagian tanaman pepaya dimanfaatkan baik sebagai bahan pangan maupun

1
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untuk bahan obat dan industri, yaitu mulai dari akar, batang, daun, kuntum bunga, 

buah, kulit pohon dan getahnya (BAPPENAS, 2000).

Penerapan teknologi maju memegang peranan penting untuk meningkatkan 

produktivitas dan mutu produk. Penerapan teknologi maju yang baik dan benar pada 

budidaya pepaya meliputi penggunaan benih bermutu, pemupukan berimbang dan 

pengendalian hama dan penyakit terpadu dan penanganan hasil lepas panen 

(Direktorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura, 2003).

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk menambah unsur hara di dalam 

tanah. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemupukan yaitu jenis pupuk 

yang digunakan, waktu dan cara yang tepat dalam pemupukan dan berapa banyak 

pupuk yang harus diberikan. Petani sering menggunakan pupuk buatan seperti Urea, 

TSP dan KC1 untuk mempertahankan kesuburan tanah, karena pupuk buatan 

reaksinya lebih cepat terhadap tanaman dibandingkan dengan pupuk kandang atau

kompos (Nyakpa et. al., 1988).

Lokasi penelitian merupakan areal pertanaman pepaya jenis pepaya hawaii 

atau solo dengan luas 1,1 hektar. Petani setempat hanya menggunakan pupuk 

kandang, sehingga hasil produksi buah pepaya belum optimal dan ditemukan gejala- 

gejala yang mungkin disebabkan karena kekurangan unsur hara seperti buah 

mengkerut, cepat matang dan mudah rusak, daun menguning dan batang kerdil. Pada 

lokasi penelitian belum pernah dilakukan penilaian tingkat kesuburan tanah untuk 

mengetahui status unsur N, P dan K tanah.

Tanaman pepaya membutuhkan unsur hara Nitrogen, Fosfor dan Kalium 

dalam jumlah yang cukup banyak untuk pertumbuhannya, oleh karena itu untuk 

mendapatkan hasil produksi yang optimum pada lahan perkebunan rakyat di
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Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir, serta untuk memberikan masukan data 

dan informasi kepada petani setempat, maka dirasakan sangat perlu untuk melakukan 

penelitian tentang status unsur hara Nitrogen, Fosfor dan Kalium untuk tanaman 

pepaya pada lahan tersebut.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi status hara N, P dan K tanah 

serta menyusun rekomendasi pemupukan untuk tanaman pepaya pada lahan 

perkebunan rakyat di Dusun IV Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya

Kabupaten Ogan Ilir.
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